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ABSTRAK 

 

 

Salah satu indikator terwujudnya prinsip akuntansi yang benar bagi Badan 

Usaha Milik Desa adalah menjalani akuntansi secara cermat dan tepat. BUMDes 

adalah lembaga ekonomi yang mempuyai identitas dan dasar hukum yang jelas, 

karena itu implementasi akuntansi dan penyusunan laporan keuangannya harus 

berdasarkan pada standar keuangan yang berlaku sehingga laporan keuangan yang 

disajikan memiliki kepercayaan dari semua pihak. SAK adalah beberapa susunan 

dalam prosedur penyusunan laporan keuangan agar terdapat keselarasan dalam 

penyajian laporan keuangan. Sesuai dengan landasan SAK ETAP, agar dapat 

digunakan entitas tanpa akuntanbilitas publik. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana pengelolan keuangan BUMDes saat ini serta apakah sistem 

pengelolan keuangan telah sesuai dengan SAK ETAP yang berlaku. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dan menggunakan pendekatan studi 

kasus. Hasil penelitan menunjukan bahwa sistem pengelolaan keuangan yang 

diterapkan pada BUMDes Gunung Mulia belum sesuai dengan SAK ETAP karena 

pengelolan keuangan yang diterapkan BUMDes tidak berdasar pada pedoman SAK 

ETAP. Laporan yang disajikan BUMDes Gunung Mulia yaitu neraca dan laporan 

laba/rugi. 
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ABSTRACT 

 

 

 One indicator of the realization of correct accounting principles for Village-

Owned Enterprises is to carry out accounting carefully and precisely. BUMDes is 

an economic institution that has a clear identity and legal basis, therefore the 

implementation of accounting and preparation of financial statements must be based 

on applicable financial standards so that the financial statements presented have the 

trust of all parties. SAK are several arrangements in the procedures for preparing 

financial statements so that there is harmony in the presentation of financial 

statements. In accordance with the basis of SAK ETAP, so that it can be used by 

entities without public accountability. This study aims to analyze how the current 

BUMDes financial management is and whether the financial management system is 

in accordance with the applicable SAK ETAP. The type of research used is 

descriptive qualitative and uses a case study approach. The results of the research 

show that the financial management system applied to BUMDes Gunung Mulia is 

not in accordance with SAK ETAP because the financial management implemented 

by BUMDes is not based on SAK ETAP guidelines. The reports presented by 

BUMDes Gunung Mulia are the balance sheet and profit/loss report. 

 

 

Keywords : Financial Management BUMDes, SAK ETAP.  

  


